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BAB  IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Faktor utama yang menyebabkan terjadinya kecelakaan, adalah :  karena 

faktor manusia,  faktor kendaraan dan faktor jalan. Kombinasi dari ketiga 

faktor itu bisa saja terjadi, antara manusia dengan kendaraan misalnya berjalan 

melebihi batas kecepatan yang ditetapkan kemudian ban pecah yang 

mengakibatkan kendaraan mengalami kecelakaan. 

Pertanggung jawaban pengemudi terhadap kecelakaan yang  terjadi 

berdasarkan pasal kecelakaan ada 3. Pasal 310 UU No. 22 tahun 2009 tentang 

lalu lintas dan angkutan jalan yang berisi tentang  orang yang mengemudikan 

kendaraan Bermotor yang karena kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan 

Lalu Lintas dengan kerusakan Kendaraan dan/atau barang sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 229 ayat (2), dipidana dengan pidana penjara paling 

lama 6 (enam) bulan dan/atau denda paling banyak Rp 1.000.000,00 (satu juta 

rupiah).  

Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang karena 

kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas dengan korban luka 

ringan dan kerusakan Kendaraan dan/atau barang sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 229 ayat (3), dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) 

tahun dan/atau denda paling banyak Rp 2.000.000,00 (dua juta rupiah). Setiap 

orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang karena kelalaiannya 
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mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas dengan korban luka berat 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 229 ayat (4), dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau pidana denda Rp 10.000.000,00 

(sepuluh juta rupiah). Dan dalam hal kecelakaan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) yang mengakibatkan orang lain mati, dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 12.000.000,00 

(dua belas juta rupiah). 

 

4.2 Saran 

1. Upaya penegakan Hukum dilaksanakan lebih efektif melalui perumusan 

ketentuan hukum yang lebih jelas serta penerapan sanksi yang lebih tegas. 

Bagi pelanggaran yang sifatnya ringan, dikenakan sanksi pidana kurungan 

atau denda yang relatif lebih ringan. Sedangkan bagi pelanggaran berat 

dan terdapat unsur kesengajaan dikenakan sanksi pidana yang jauh lebih 

berat. Hal ini dimaksudkan agar dapat menimbulkan efekjera bagi pelaku 

pelanggaran dengan tidak terlalu membebani masyarakat.  

2. Pegaturan sanksi administratif dikenakan bagi perusahaan angkutan berupa 

peringatan, pembekuan izin, pencabutan izin, pemberian denda. Ketentuan 

sanksi pidana dan administratif diancamkan pula kepada pejabat atau 

penyelenggara jalan.Pengaturan sanksi pidana penjara mulai dari 6 (enam) 

bulan hingga 12 (dua belas) tahun dan untuk sanksi pidana kurungan mulai 

dari 15 (lima belas) hari hingga 6 (enam) bulan. Sedangkan aturan denda 

mulai dari Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) hingga Rp. 120.000.000,- 

(seratus dua puluh juta) 
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